BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti, secara

keseluruhan menjelaskan bahwa metode inkuiri terbimbing (guided inquiry)

berpengarun dalam peningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order

thinking) peserta didik dalam mata pelajaran ekonomi pada materi pokok permintaan,

penawaran dan terbentuknya harga pasar pada kelas X di SMA Negeri 18 Bandung.

Secara khusus, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara

sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas yang menggunakan metode
inkuiri  terbimbing. Pada pengukuran awal (pretest) peserta didik belum
mendapatkan pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing, sedangkan pada
pengukuran akhir (posttest) peserta didik sudah mendapatkan perlakukan yakni
pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing. Hasil tersebut ditunjukkan
dengan peningkatan rata-rata gain yang ternomalisasi dari skor pretest dan skor

posttest pada kelas eksperimen dengan kategori sedang.

. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik antara
sebelum dan sesudah pembelajaran pada kelas yang menggunakan metode
pembelajaran yang rutin dilakukan (ceramah dan resitasi). Besarnya peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi di kelas ini masih berada di bawah

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas eksperimen atau kelas
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yang mendapatkan perlakuan metode inkuiri terbimbing. Hal tersebut
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan di kelas kontrol
masih dianggap kurang menumbuhkembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan hal tersebut dapat terlihat dari rata-rata peningkatan kemampuan

berpikir tingkat tinggi di kelas kontrol yang termasuk dalam kategori rendah.

. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik sesudah
pembelajaran antara kelas yang menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan
kelas yang menggunakan metode ceramah dan resitasi. Kelas yang menggunakan
metode inkuiri terbimbing (kelas eksperimen) menunjukkan peningkatan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode ceramah dan
resitasi  (kelas  kontrol). Melalui hasil perhitungan gain ternormalisasi
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas
eksperimen dikategorikan sedang, dan peningkatan kemampuan berpikir tingkat

tinggi kelas kontrol dikategorikan rendah.

5.2 IMPLIKASI

Berikut  disajikan  beberapa  implikasi dari  pembelajaran  yang
menggunakan metode inkuiri terbimbing (guided inquiry) terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi, antara lain :

1. Metode pembelajaran inkuri terbimbing membuat peserta didik lebih
tertantang dengan permasalahan yang diberikan oleh guru sehingga
menjadikan peserta didik lebih aktif. Walaupun terkadang ada beberapa
peserta didik yang masin tidak percaya diri akan kemampuannya, sehingga

diperlukan pemicu atau motivasi yang lebih mendalam oleh guru.
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2. Peserta didik merasa lebin mudah memahami materi pelajaran karena ikut
terlibat langsung dari bagian proses pembelajaran daripada pembelajaran
dengan cara menghafal saja.

3. Pola berpikir peserta didik lebih terarah dengan adanya penyelesaian
permasalahan dapat lebih terorganisir dan terstruktur sehingga peserta didik
lebih  mudah untuk memahami ke tingkat lebih tinggi (menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta/kreasi).

5.3 REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan

beberapa rekomendasi sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas dan satu sekolah, untuk
memperoleh  kesimpulan lebih luas diperlukan subjek penelitian yang lebih
banyak, dan materi yang lebih beragam yang dapat menyertakan keadaan nyata,

tidak hanya memberikan contoh dalam bentuk video atau gambar saja.

2. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) dapat terbentuk
melalui proses yang panjang, oleh karena itu dibutuhkan waktu yang lebih
panjang dalam penelitian mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat.

3. Dalam penelitian ini hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik, belum mencari factor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik. Keterbatasan penelitian ini memberikan peluang
kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti mengenai factor-faktor yang dapat

mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking).
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